
Mempersiapkan Tumbuh Kembang Anak 

 Tumbuh kembang anak merupakan hal yang akan dilalui anak dalam perjalanan 

hidupnya. Tumbuh kembang ini diawali dari masa konsepsi hingga anak beranjak dewasa. 

Banyak hal yang berpengaruh terhadap proses ini, sehingga sangat penting untuk mengawal 

anak sehingga dapat mencapai potensi optimal genetiknya. Dalam hal mempersiapkan 

tumbuh kembang anak perlu dipahami bahwa mengusahakan lingkungan awal dalam masa 

tumbuh kembang yang memadai adalah hal yang penting. Lingkungan awal yang perlu 

dipersiapkan adalah tempat di mana janin bertumbuh, yaitu ibunya. Baik fisik dan psikis ibu 

perlu dipersiapkan secara optimal, tentu hal ini tidak lepas dari peran suami yang 

bertanggung jawab. Fisik ibu adalah kondisi kesehatan jasmani ibu dan psikis ibu adalah 

kondisi kesehatan jiwa ibu yang siap untuk konsepsi. 

Fase perkembangan embrio 

 Di dalam perkembangannya, ada 3 fase yang dilalui janin, yaitu trimester pertama, 

kedua, dan ketiga. Trimester 1 pada awal konsepsi hingga minggu ketiga belas, trimester 

kedua minggu ketiga belas hingga minggu keduapuluh enam, dan trimester ketiga minggu 

keduapuluh enam hingga minggu ketigapuluh delapan. Selama trimester pertama, janin 

sangat rentan terhadap gangguan sehingga dapat berakibat pada kelainan bawaan struktural, 

sedangkan pada tirmester kedua gangguan dapat menyebabkan kelainan bawaan fungsional. 

Gangguan pada minggu pertama hingga kedua dapat menyebabkan kegagalan implantasi 

embrio. Gangguan pada minggu ketiga hingga kedelapan dapat menyebabkan kelainan pada 

sistem saraf pusat, jantung, mata, anggota gerak, gigi, langit-langit, pendengaran, dan alat 

kelamin luar. Gangguan pada minggu kedua belas akan mengakibatkan kelainan pada alat 

kelamin luar dan otak. Gangguan pada minggu keenam belas akan mengakibatkan kelainan 

struktural otak. Gangguan pada minggu keduapuluh hingga ketigapuluh delapan akan 

mengakibatkan kelainan fungsi otak (Gambar 1). 1

Ibu merupakan lingkungan masa awal perkembangan janin 

 Tidak dapat dipungkiri peran ibu dalam menyediakan lingkungan awal tempat janin 

berkembang sangat besar. Selama dikandung ibu janin terus menjalani masa yang sangat 

penting dalam tumbuh kembangnya. Dalam periode trimester pertama janin mengalami 

diferensiasi organ secara cepat dan pembentukan organ serta sistem. Pada trimester 

berikutnya janin mengalami akselerasi pertumbuhan, perkembangan struktur, dan awitan 

aktifitas fungsional. Pada trimester akhir janin akan mengalami peningkatan cepat pada 

massa tubuh dan tahap persiapan untuk menghadapi kehidupan di luar rahim. Secara 



pertumbuhan fisik, perkembangan manusia dibagi menjadi 3 fase yaitu minggu ke-0-16, 16-

36, dan minggu akhir prenatal dan tahun pertama postnatal. Pada fase pertama pertumbuhan 

secara fisik lambat sedangkan pada fase kedua terjadi pertumbuhan fisik secara eksponensial. 

Pada fase terakhir pembelahan sel menurun dan pertumbuhan massa tubuh dikarenakan 

peningkatan ukuran sel (Gambar 2). Masa perkembangan di luar rahim juga adalah hal yang 

riskan. Anak juga perlu dijaga dalam hal pemenuhan nutrisi. Bila hal ini tidak dilaksanakan 

akan mengakibatkan marasmus (kurang gizi berat) yang dapat berujung pada kematian. 2

Gambar 1 Diagram perkembangan janin. Trimester pertama merupakan fase paling sensitif dalam 
perkembangan janin di mana gangguan akan menyebabkan kelainan secara struktural. Sedangkan gangguan 
pada perkembangan janin ketika trimester kedua dan ketiga akan menyebabkan kelainan fungsional. .kelainan 
paling sering. Diambil dari Fetal alcohol spectrum disorders. Centers for disease control and prevention.

Ibu perlu mendapatkan asupan nutrisi yang sesuai 

 Suatu hal yang wajar bila nutrisi ibu perlu mendapatkan perhatian. Dengan asupan 

nutrisi yang sesuai, kualitas janin yang dihasilkan juga akan optimal. Ibu perlu memperhatkan 

asupan makronutrien yang cukup, yaitu karbohidrat sebesar 45-64%, lemak 20-35% dari 

kebutuhan sehari, dan 60 gram protein sehari.3 Yang menjadi hal penting lagi adalah ibu tidak 

boleh kekurangan protein ataupun kelebihan protein karena hal tersebut akan mengakibatkan 

kematian janin, pertumbuhan janin terhambat, dan kesehatan ibu yang terganggu. 4 Untuk 

kebutuhan mikronutrien setiap hari dapat dilihat pada tabel 1.3 Beberapa suplemen juga perlu 

dikonsumsi ibu yang sedang hamil karena sangat bermanfaat bagi kesejahteraan janin. Asam 



folat bermanfaat untuk pencegahan kelainan tabung saraf; asam folat, zinc, serta multivitamin 

bermanfaat untuk pencegahan kelainan tabung saraf, kelahiran prematur, dan berat badan 

lahir rendah (BBLR); kalsium, vitamin C dan E bermanfaat mengurangi risiko preeklampsia 

pada kehamilan risiko tinggi dan meningkatkan mineralisasi kalsium pada tulang janin; 

vitamin A dapat mengurangi kematian ibu.5

Gambar 2 Kurva perkembangan fisik manusia (minggu ke-0 sampai 56). Ada 3 fase perkembangan, yaitu 
minggu ke-0 sampai 16 (lag phase) di mana pertumbuhan lambat, minggu ke-16 sampai 36 di mana terjadi 
pertumbuhan eksponensial, dan minggu prenatal akhir dan tahun pertama postnatal di mana pertumbuhan 
didominasi peningkatan ukuran sel. Diambil dari Sgarbieri VC, Pacheco MTB.  Human development: from 
conception to maturity.  Braz. J. Food Technol. 2017;2  

Ibu tidak boleh stres berlebihan ketika hamil 

 Sesungguhnya pada masa kehamilan tubuh ibu sudah mempunyai mekanisme 

perlindungan terhadap stres yang meliputi penurunan corticotropin releasing hormone (CRH) 

dan kortisol yang dapat menurunkan sitokin proinflamasi. Namun demikian, stres yang 

berlebihan ketika masa kehamilan akan mendatangkan konsekuensi kurang menguntungkan 

bagi kesehatan ibu yang berujung pada perawatan pascanatal yang buruk, keluaran kelahiran 

yang buruk sehingga mendatangkan tantangan pada masa perkembangan anak, serta 

perkembangan janin yang terganggu yang berujung pada disregulasi psikologis anak. Semua 

hal ini akan mengakibatkan gangguan fungsi secara psikologis dan behavioral pada anak di 

masa tumbuh kembangnya. Komplikasi pada kehamilan dan kelahiran yang dapat terjadi di 

antaranya kelahiran prematur, bayi dengan BBLR, pemendekan masa kehamilan, 



preeklampsia, dan diabetes gestational. Sedangkan akibat stres pada kehamilan terhadap 

perkembangan anak adalah kesulitan perlekatan, reaksi yang berlebihan terhadap stres, asma, 

alergi, temperamen yang sulit, dan gangguan afektif. 6

Tabel 1 Kebutuhan mikronutrien pada wanita yang tidak hamil, hamil, dan menyusui. Diambil dari 
Kominiarek MA , Rajan P.  Nutrition Recommendations in Pregnancy and Lactation Med Clin North Am. 2016; 
100(6): 1199–1215. 

Vaksinasi dan tumbuh kembang anak 

 Setelah lahir anak akan menghadapi dunia luar yang sangat berbeda dengan dunia 

sebelumnya. Dalam 2 tahun masa kanak-kanaknya pertumbuhan dan perkembangannya perlu 

dikawal dengan ketat karena merupakan periode emas dalam kehidupannya. Vaksinasi sangat 

penting untuk pencegahan penyakit pada anak yang berpotensi mengganggu tumbuh 

kembangnya. Jadwal imunisasi dapat dilihat pada gambar 3.7 Selain itu juga perlu untuk 

memantau pertumbuhan anak dengan kurva pertumbuhan yang mudah untuk digunakan. 

Kurva ini dapat memantau tumbuh kembang anak dari aspek berat badan, panjang badan, dan 

lingkar kepala. Kurva yang disajikan dalam makalah ini adalah kurva berat badan sesuai usia 



0-5 tahun. Kurva pada anak laki-laki berwarna biru dan perempuan merah muda. Nilai yang 

diharapkan apabila z score di antara -2 dan 2. Untuk lebih lengkapnya dapat diakses pada 

https://www.idai.or.id/professional-resources/growth-chart/kurva-pertumbuhan-who.8

Gambar 3 Jadwal imunisasi anak. Jadwal ini untuk anak usia 0 hingga 18 tahun. Ada 16 vaksin yang 
diberikan pada anak. Waktu pemberian vaksin tertulis pada bidang horisontal. Diambil dari Gunardi H, 
Kartasasmita CB, Hadinegoro SRS, Satari HI, Soedjatmiko, Oswari H, et al. Jadwal imunisasi anak usia 0 – 18 
tahun rekomendasi IDAI 2017. Sari Pediatri 2017;18(5):417-22

Gambar 4 Kurva berat badan menurut usia WHO untuk anak laki-laki usia 0-5 tahun. Nilai yang 
diharapkan adalah antara z score -2 dan 2. Diambil dari https://www.idai.or.id/professional-
resources/growth-chart/kurva-pertumbuhan-who



Mengenal perkembangan anak 

 Perkembangan anak terdiri dari beberapa tahap usia. Gambar 5 menunjukkan dengan 

detail tahapan tumbuh kembang anak mulai usia 0 hingga 5 tahun. Bila menjumpai 

penyimpangan perkembangan anak, perlu segera berkonsultasi pada petugas kesehatan. 9



Gambar 5 Tahapan perkembangan anak. Secara detail tahapan perkembangan anak diuraikan. 
Perkembangan tersebut mencakup motorik kasar, motorik halus, psikososial, dan bahasa. Diambil dari 
Kementrian kesehatan RI. 2016. Pedoman pelaksanaan stimulasi, deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang 
anak di tingkat pelayanan dasar.



Pengaruh gawai pada perkembangan anak 

Di masa pandemi seperti saat ini, ketika sebagian besar dari kita beraktifitas dari 

rumah, peran gawai menjadi penting. Anak dapat mengalami gangguan tumbuh kembang 

karena pengunaan gawai yang tidak tepat. Yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

sebaiknya anak di bawah 18 bulan tidak dikenalkan pada gawai karena berpotensi 

mengakibatkan keterlambatan bicara. 10 Sebuah penelitian menarik dari Banda Aceh juga 

menunjukkan bahwa pada anak usia 5-6 tahun yang menggunakan gawai lebih dari 1 jam 

sehari mengalami gangguan perkembangan yang bermakna. 11 Peran lingkungan yang baik 

dan orangtua dalam memberikan pendampingan ketika gawai menjadi sarana pembelajaran 

saat pandemi menjadi sangat penting. 
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akan dilakukan perbaikan. 
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